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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financing to deposit ratio,
capital adequency ratio, dan total pembiayaan terhadap non-performing financing
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi
Otoritas Jasa Keuangan yang telah dipublikasikan pada rentang waktu 2014-2022.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatid dengan teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, yaitu untuk menguji
pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa financing to deposit ratio (Xi), capital
adequency ratio (X2), dan total pembiayaan (X3) berpengaruh secara parsial
terhadap non-performing financing BPRS di Indonesia (Y). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa financing to deposit ratio (X1), capital adequency ratio (X2),
dan total pembiayaan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap non-performing
financing BPRS di Indonesia (Y). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
variabel Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Total
Pembiayaan mampu menjelaskan variabel Non Perfoming Financing BPRS di
Indonesia sebesar 33,3%.

Kata Kunci: Financing to Deposit Ratio, Capital Adequency Ratio, Total
Pembiayaan, Non-Performing Financing.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of financing to deposit ratio, capital
adequacy ratio, and total financing on non-performing financing of Sharia
People's Financing Banks (BPRS) in Indonesia. The data used in this research is
secondary data obtained from the official website of the Financial Services
Authority which was published in the 2014-2022 period. The research method
used is the guantitative method with the data analysis technique used is multiple
linear regression, namely to test the influence of the independent variables (X) on
the dependent variable (Y). The results of this research show that the financing to
deposit ratio (X1), capital adequacy ratio (X2), and total financing (X3) partially
influence the non-performing financing of BPRS in Indonesia (Y). The research
results also show that the financing to deposit ratio (X1), capital adequacy ratio
(X2), and total financing (X3) simultaneously influence the non-performing
financing of BPRS in Indonesia (Y). The research results also show that the
Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio and Total Financing
variables are able to explain the BPRS Non-Performing Financing variable in
Indonesia at 33.3%.

Keywords: Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Total Financing,
Non-Performing Financing.
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan
huruf latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif | Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa S Es(dengan titik diatas)
c Jim J Je

z Ha H Ha(dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

A Zal Z Zet(dengan titik diatas)
0 Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es(dengan titik dibawah)
o= Dad D De(dengan titik dibawah)
L Ta T Te(dengan titik dibaah)
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L Za Z Zet(dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik(diatas)
a Gain G Ge
. Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
U Nun N En
s Wau W We
> Ha H Ha
: Hamzah ’ Apostrop
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
- Kasrahl I I
= Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X1



Tanda Nama Gabungan Huruf Nama

$° - fathah dan ya Ai adani
57 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kataba = O&
Fa‘ala = J gu
Zakira = &
Yazhabu = %
-
Suila = Jus
Kaifa = g
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat
Huruf dan
dan Nama Tanda Nama
Harakat
_ - A dan garis
L i
——1 fathah dan alif A di atas
o - I dan garis di
¢ — kasrah dan ya I atas
e dammah dan wau U o garis
di atas
Contoh:
Qala = Jre
Rama = )
Qila = Uy
Yaqulu = &%

3

4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /n/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Raudah al-Atfal SRS (VR GRS
Raudhatul atfal
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al-Madinah al-Munawwarah = yag Kuesd
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = A
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = Iy
Nazzala = Jsg
al-Birr = o
al-Hajj = c¢¢d
Nuimma = Nen)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: ‘
ar-Rajulu de’ 5 J
as-Sayyidatu = Had
asy-Syamsu = w'ed J
al-Qalamu = & J3
al-Badi’u = el
al-Jalalu = Jd'&J
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

Ta’khuztna = Ok Vo
an-Nau’ = e7 g°All
Syai’un = ey
Inna = 2 J,g
Umirtu = < )
Akala = Jd
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam
transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
G b W by
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
SERAINE
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
J i degh 5
Ibrahim al-Khalil
Ibrahtmul-Khalil
W 09 2 5l o
Bismillahi majreha wa mursaha
Waagly Wl thos Wy
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
U0 dgal Wy
Wa ma Muhammadun illa rasil oJh)
8 A oeirbon dbge sk U M)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
Ol ey A oy
O Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al- i
Qur’an Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’an

Jno™)

ol ALy 30y
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufugil-mubin
o Moy i sl
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
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Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

dipergunakan.
Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun garib

Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an

Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

huruf kapital tidak

L SR
<y

&z g eiljo\ Ji

elsle e ey

&

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah dan Unit Usaha Syariah.! Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran.? Lalu pintas pembayaran (LLP) adalah suatu
proses pemindahan dana yang terjadi dalam wilayah suatu negara atau antar negara,
dari pihak pengirim dana kepada pihak penerima dana atas dasar suatu transaksi
ekonomi yang melibatkan instansi/ lembaga terkait dalam suatu mekanisme sistem
pembayaran.?

Dalam skala mikro keberadaan BPRS memiliki peran penting dalam
menggerakkan perekonomian disektor riil, hal ini tidak terlepas dari peran BPRS
dalam meningkatkan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang merupakan obyek pembiayaan BPRS.* Dalam menyalurkan pembiayaan,
terdapat risiko yang besar yaitu pembiayaan bermasalah atau Non-Performing
Financing (NPF). Rasio NPF merupakan salah satu indikator dalam menilai kinerja

bank Syariah, rasio NPF digunakan untuk mengukur proporsi pembiayaan

;Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
Ibid.

3Prawitra Thalib, "Mekanisme Lalu Lintas Pembayaran Luar Negeri dalam Kegiatan Ekspor
Impor", dalam Jurnal Yuridika, Volume 26 No 3, 2011, h. 261.

4Rindang Nuri Isnaini Nugrohowati dan Syafrildha Bimo, "Analisis Pengaruh Faktor Internal
Bank dan Eksternal terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Perkreditan Rakyat
Syariah di Indonesia", dalam Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol. 5 No. 1, 2019, h. 42.



bermasalah terhadap total pembiayaan.® Tingginya nilai NPF menunjukan indikator
gagalnya perbankan tersebut dalam mengelola dana yang disalurkan pada
masyarakat untuk usaha yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri.®

Grafik 1.1
Perkembangan NPF BPRS di Indonesia Tahun 2014-2022
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022

Dari grafik 1.1 dijelaskan bahwa perkembangan Rasio NPF BPRS di Indonesia
mengalami fluktuasi selama sembilan tahun terakhir. Pada tahun 2014, rasio NPF
BPRS di Indonesia sebesar 7,89%, kemudian pada tahun 2018 sampai tahun 2017
terus mengalami peningkatan, kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan
3,93% sehingga menjadi 9,3%. Pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali
sebesar 24,19% sehingga menjadi 7,05%. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan
sebesar 2,7%, kemudian tahun 2021 mengalami penurunan kembali sebesar 4,01%.
Pada tahun 2022 mengalami penurunan kembali sebesar 14,96%. Tingkat NPF
yang tinggi akan berdampak pada pembentukan cadangan kerugian (PPAP)
menjadi besar, laba usaha menjadi menurun, pembentukan tambahan modal pun

menjadi rendah. Bagi nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK) akan terkena dampak

SLampiran Surat Edaran No0.9/29/DPbS tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.

®Rindang Nuri Isnaini Nugrohowati dan Syafrildha Bimo, "Analisis Pengaruh Faktor
Internal..., h. 43.



perolehan bagi hasildari dananya menjadi rendah, sehingga dapat berpotensi pindah
ke bank lain atau ke investasi lain yang lebih menguntungkan.” Berfluktuasinya
NPF BPRS di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu financing to deposit
ratio, capital adequency ratio, total pembiayaan, GDP, Inflasi, SBIS, equivalent
rate, kurs, bank size, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, diantara banyaknya
faktor yang mempengaruhi rasio NPF BPRS di Indonesia, peneliti menetapkan
variabel independent sebagai berikut, yaitu financing to deposit ratio, capital
adequency ratio, dan total pembiayaan. Alasan peneliti menetapkan variabel
financing to deposit ratio, capital adequency ratio, dan total pembiayaan sebagai
variabel independent dikarenakan variabel tersebut memberikan kontribusi paling
besar dalam meningkatnya rasio NPF dibandingkan variabel lainnya. Hal tersebut
dikarenakan variabel tersebut merupakan faktor internal BPRS yang paling besar
kontribusi dalam meningkatnya rasio NPF.

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan. Rasio ini menggambarkan sejauh mana simpanan
digunakan untuk pemberian pinjaman. Rasio ini juga dapat untuk mengukur tingkat
likuiditas, rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank memberikan pinjaman
selurun dananya atau relatif tidak likuid. Sebaliknya rasio yang rendah
menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk

dipinjamkan.? Rasio FDR mempunyai hubungan yang positif dengan rasio NPF,

"Wulandari Kuswahariani, dkk, “Analisis Non-Performing Financing (NPF) secara Umum dan
Segmen Mikro pada Tiga Bank Syariah Nasional di Indonesia”, dalam Jurnal Aplikasi Manajemen
dan Bisnis, VVol. 6 No. 1, 2020, h. 27.

8Julius R. Latumaerissa, Manajemen Bank Umum, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h.
96.



semakin tinggi rasio FDR maka akan semakin tinggi pula rasio NPF, begitu pula
sebaliknya semakin rendah rasio FDR maka akan semakin rendah pula rasio NPF.°

Tabel 1.1
Perkembangan FDR dan NPF
BPRS di Indonesia Tahun 2014-2022
FDR NPF
(%) (%)
2014 124,24 7,89
2015 120,06 8,2
2016 1144 8,63
2017 111,12 9,68
2018 111,67 9,3
2019 113,59 7,05
2020 108,78 7,24
2021 103,38 6,95

2022 107,45 591
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022

Periode

Dari tabel 1.1 dijelaskan bahwa perkembangan Rasio FDR dan NPF BPRS di
Indonesia mengalami fluktuasi selama sembilan tahun terakhir. Seharusnya, disaat
rasio FDR mengalami peningkatan maka rasio NPF juga akan mengalami
peningkatan, begitu pula sebaliknya disaat rasio FDR mengalami penurunan maka
rasio NPF juga akan mengalami penurunan.® Akan tetapi dari tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 2020 rasio FDR mengalami penurunan,
sedangkan rasio NPF mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, 2019, dan 2022
rasio FDR mengalami peningkatan, sedangkan rasio NPF mengalami penurunan.

Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank

atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan

9Sri Wahyuni Asnaini, "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non-Performing Financing (NPF)
pada Bank Umum Syariah di Indonesia", dalam Jurnal TEKUN Volume V, No. 02, 2014, h. 270.
01 bid.



kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga. Kecukupan
modal merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan
menampug resiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan modal CAR vyaitu
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap
bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR).!* Rasio CAR mempunyai hubungan yang negatif dengan rasio NPF,
semakin tinggi rasio CAR maka akan semakin rendah rasio NPF, begitu pula
sebaliknya semakin rendah rasio CAR maka akan semakin tinggi rasio NPF.?

Tabel 1.2
Perkembangan CAR dan NPF
BPRS di Indonesia Tahun 2014-2022
CAR NPF
(%0) (%0)
2014 22,77 7,89
2015 21,47 8,2
2016 21,73 8,63
2017 20,81 9,68
2018 19,33 9,3
2019 17,99 7,05
2020 28,6 7,24
2021 23,79 6,95

2022 24,42 591
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022

Periode

Dari tabel 1.2 dijelaskan bahwa perkembangan Rasio CAR dan NPF BPRS di
Indonesia mengalami fluktuasi selama sembilan tahun terakhir. Seharusnya, disaat
rasio CAR mengalami peningkatan maka rasio NPF akan mengalami penurunan,
begitu pula sebaliknya disaat rasio CAR mengalami penurunan maka rasio NPF

akan mengalami peningkatan.'® Akan tetapi dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada

Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 295.
125ri Wahyuni Asnaini, "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi..., h. 271.
Bpid.



tahun 2016 dan 2020 rasio CAR mengalami peningkatan, dan rasio NPF juga
mengalami peningkatan. Pada 2018, 2019, dan 2021 rasio CAR mengalami
penurunan, dan rasio NPF juga mengalami penurunan.

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Total
pembiayaan yaitu jumlah keseluruhan produk yang di salurkan oleh perbankan
kepada nasabahnya.* Total pembiayaan mempunyai hubungan yang positif dengan
rasio NPF, semakin tinggi penyaluran dana maka akan semakin tinggi pula rasio
NPF, begitu pula sebaliknya semakin rendah penyaluran dana maka akan semakin
rendah pula rasio NPF.%°

Tabel 1.3

Perkembangan Total Pembiayaan dan NPF
BPRS di Indonesia Tahun 2014-2022

Periode TotalPem biayaan NPF
(JutaanRupiah) (%)
2014 5.004.909 7,89
2015 5.765.171 8,2
2016 6.662.556 8,63
2017 7.763.951 9,68
2018 9.084.467 9,3
2019 9.943.320 7,05
2020 10.681.499 7,24
2021 11.983.801 6,95
2022 14.448.275 5,91

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022

Dari tabel 1.3 dijelaskan bahwa perkembangan total pembiayaan terus

M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Jakarta: Alfabeta, 2012), h.
42
153ri Wahyuni Asnaini, "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. .., h. 270.



mengalami peningkatan selama sembilan tahun terakhir, sedangkan rasio NPF
BPRS di Indonesia mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. Seharusnya,
disaat total pembiayaan mengalami peningkatan maka rasio NPF juga akan
mengalami peningkatan.'® Akan tetapi dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa pada tahun
2018, 2019, 2021, dan 2022 total pembiayaan mengalami peningkatan, sedangkan
rasio NPF mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat sebuah penelitian yang
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2014-2022”. Hasil
penelitian ini akan memberikan infomasi terkait seberapa besar pengaruh FDR,

CAR, dan total pembiayaan terhadap NPF BPRS di Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk memperjelas masalah yang akan diteliti.
Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Rasio NPF BPRS di Indonesia dari tahun 2014 sampai 2021 terus
mengalami fluktuasi, dan pada tahun 2020 rasio NPF mengalami
peingkatan. Tingkat NPF yang tinggi akan berdampak pada pembentukan
cadangan kerugian (PPAP) menjadi besar, laba usaha menjadi menurun,
pembentukan tambahan modal pun menjadi rendah.

2. Seharusnya, disaat rasio FDR mengalami peningkatan maka rasio NPF juga

akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya disaat rasio FDR

181bid.



mengalami penurunan maka rasio NPF juga akan mengalami penurunan.
Akan tetapi kenyataannya tidak demikian, seperti yang terjadi pada tahun
2015, 2016, 2017 dan 2020 rasio FDR mengalami penurunan, sedangkan
rasio NPF mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, 2019, dam 2022 rasio
FDR mengalami peningkatan, sedangkan rasio NPF mengalami penurunan.

3. Seharusnya, disaat rasio CAR mengalami peningkatan maka rasio NPF akan
mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya disaat rasio CAR mengalami
penurunan maka rasio NPF akan mengalami peningkatan. Akan tetapi
kenyataannya tidak demikian, seperti yang terjadi pada tahun 2016 dan 2020
rasio CAR mengalami peningkatan, dan rasio NPF juga mengalami
peningkatan. Pada 2018, 2019, dan 2021 rasio CAR mengalami penurunan,
dan rasio NPF juga mengalami penurunan.

4. Seharusnya, disaat total pembiayaan mengalami peningkatan maka rasio
NPF juga akan mengalami peningkatan. Akan tetapi kenyataannya tidak
demikian, seperti yang terjadi pada tahun 2018, 2019, 2021, dan 2022 total
pembiayaan mengalami peningkatan, sedangkan rasio NPF mengalami

penurunan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, peneliti membatasi penelitian ini pada tiga
variabel independen dan satu variabel dependen. Adapun variabel independen
dalam penelitian ini yaitu financing to deposit ratio (X1), capital adequency ratio

(X2), dan total pembiayaan (Xz), sedangkan variabel dependen nya yaitu non-



performing financing BPRS di Indonesia (Y). Peneliti jJuga membatasi data dalam

penelitian ini yaitu periode 2014-2022.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah umumnya berisi pertanyaan mengapa dan bagaimana terkait
penelitian atau topik yang dibahas. Pertanyaan tersebut memuat masalah-masalah
yang hendak dipecahkan oleh penulis karya ilmiah. Adapun perumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Apakah financing to deposit ratio berpengaruh terhadap non-performing
financing BPRS di Indonesia?
2. Apakah capital adequency ratio berpengaruh terhadap non-performing
financing BPRS di Indonesia?
3. Apakah total pembiayaan berpengaruh terhadap non-performing financing
BPRS di Indonesia?
4. Apakah financing to deposit ratio, capital adequency ratio, dan total
pembiayaan berpengaruh secara simultan terhadap non-performing

financing BPRS di Indonesia?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan menganalisis apakah financing to deposit ratio

berpengaruh terhadap non-performing financing BPRS di Indonesia.
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2. Untuk menguji dan menganalisis apakah capital adequency ratio
berpengaruh terhadap non-performing financing BPRS di Indonesia.

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah total pembiayaan berpengaruh
terhadap non-performing financing BPRS di Indonesia.

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah financing to deposit ratio, capital
adequency ratio, dan total pembiayaan berpengaruh secara simultan

terhadap non-performing financing BPRS di Indonesia.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat-manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teoritis

a. Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca
mengenai pengaruh pengaruh financing to deposit ratio, capital
adequency ratio, dan total pembiayaan terhadap non-
performing financing BPRS di Indonesia.

b. Menjadi saran bagi para akademisi dalam penelitian
selanjutnya, sehingga dapat dijadikan bahan studi komparasi
bagi penelitian yang lain.

c. Dapat memberikan kontribusi yang positif dalam rangka
memberikan informasi mengenai kondisi perbankan syariah
kepada masyarakat dan dalam rangka mensosialisasikan kepada

masyarakat.
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2. Praktis
a. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi BPRS di Indonesia untuk
meningkatkan kinerja usahanya.
b. Dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai kinerja bank dalam

mengelola penyaluran dana.

1.6 Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis perlu menjelaskan kata-kata yang
belum jelas dari judul skripsi ini, adapun kata-kata yang akan dijelaskana
dalahsebagai berikut:
1. Financing to Deposit Ratio

Financing to deposit ratio adalah menunjukkan kesehatan bank dalam
memberikan pembiayaan. Rasio ini menggambarkan sejauh mana simpanan

digunakan untuk pemberian pinjaman.’

2. Capital Adequency Ratio

Capital adequency ratio adalah rasio kecukupan modal bank atau kemampuan
bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam
perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga. Kecukupan modal merupakan
faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampug resiko

kerugian.®

7Julius R. Latumaerissa, Manajemen Bank Umum..., h. 96.
18Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan..., h. 295.
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3. Total Pembiayaan

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Total
pembiayaan yaitu jumlah keseluruhan produk yang di salurkan oleh perbankan

kepada nasabahnya.*®

4. Non-Performing Financing
Non-performing financing merupakan salah satu indikator dalam menilai
kinerja bank Syariah, rasio NPF digunakan untuk mengukur proporsi pembiayaan

bermasalah terhadap total pembiayaan.?

M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah..., h. 42.
20_ampiran Surat Edaran No.9/29/DPbS tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data rasio
yaitu data yang diukur dengan suatu proporsi. Data dikumpulkan berdasarkan pada
data runtut waktu (time series) karena data yang digunakan data statistik dari OJK.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif.! Penelitian ini dilakukan
untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan metode penelitian yang
telah dirancang sesuai dengan variabel yang akan diteliti yaitu X: (Financing to
Deposit Ratio), X, (Capital Adequacy Ratio), X3 (Total Pembiayaan) dan Y (Non
Perfoming Financing) agar didapat hasil yang akurat yaitu dilakukan pengujian

statistik menggunakan SPSS agar hasil yang di dapatkan positif dan signifikan.

3.2 Unit Analisis dan Rentang Waktu

Penelitian ini dilakukan pada BPRS di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan, berupa laporan rasio keuangan dan laporan
kegiatan BPRS di Indonesia mulai periode 2014-2022 melalui website resmi pada

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dipublikasikan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi

! Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 23-24.

45
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atau keterangan, baik kualitatif maupun Kkuantitatif yang menunjukkan fakta.?
Berdasarkan sifat data dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan
penelitian kuantitatif karena data yang di gunakan berupa angka-angka yang dapat
dioperasikan secara sistematis. Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia yang diambil oleh
peneliti guna kepentingan penelitian, dan data ini diperoleh melalui studi
dokumentasi. Data berdasarkan skala pengukurannya dalam penelitian ini digunakan
data berskala rasio yaitu data yang bersifat perbandingan antara satu kategori dengan
kategori lainnya.?

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan, berupa laporan rasio
keuangan dan laporan kegiatan BPRS di Indonesia mulai periode 2014-2022 melalui

website resmi pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dipublikasikan.

3.4 Variabel Penelitian
1) Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian
ini yang merupakan variabel dependen adalah Non Perfoming Financing.

2) Variabel Bebas (Independent)

2 Azuar Dan Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk llmu-l1imu Bisnis,
Citapustaka Media Perintis, Bandung, 2013, h.65.

3 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 68.
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Variabel bebas atau independent merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent).

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen adalah:

a. Financing to Deposit Ratio.
b. Capital Adequacy Ratio.

c. Total Pembiayaan.

3.5 Definisi Operasional

a.

Financing to Deposit Ratio (X1)

Financing To Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga.*

Capital Adequacy Ratio (X2)

Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank yang dapat digunakan
dalam mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
kegiatan atau operasional bank serta mengcover kerugian dari seluruh risiko
usaha yang dihadapi oleh bank.®

Total Pembiayaan (X3)

Pembiayaan dapat diartikan sebagai kegiatan landing bank syariah melalui

produk-produk landingnya, yang mana bank sebagai pemilik modal

4 Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta:

Graha IImu, 2015), h. 86.

5 Dendawijaya Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2007), h. 59.



memberikan dana kepada nasabah dalam jangka waktu yang

48

telah

disepakati.® Variabel Total pembiayaan dalam penelitian ini yaitu jumlah

pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syari’ah, baik yang berprinsip bagi

hasil, jual beli, sewa maupun jasa.

d.  Non Perfoming Financing ()

Non Perfoming Financing adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah

dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.’

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

No | Variabel Def|n_|5| Rumus Skala
Operasional Ukur
1 | Non Non Perfoming
Perfoming | Financing adalah
Financing | rasio antara
(Y) pembiayaan yang _ Pembiayaan Bermasalah . .
bermasalah NPF= Total pembiayaan yang disalurkanX 100% Rasio
dengan total
pembiayaan  yang
disalurkan oleh bank
syariah.®
2 | Financing | Financing To
to Deposit | Deposit Ratio adalah
Ratio (X1) | rasio yang
digunakan untuk
mengukur likuiditas
?r?:rt#bafaarnk ke?r?lbzrlr; FDR = Pembiayaan yang diberikan x 100% Rasio

penarikan dana yang
dilakukan  deposan
dengan
mengandalkan
pembiayaan
diberikan

yang
sebagai

Total Dana Pihak Ketiga

® Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), h.

80.

" Dendawijaya, Lukman, Manajemen Bank, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 82.
8 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Bank, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 82.
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sumber

likuiditasnya, yaitu
dengan cara
membagi jumlah

pembiayaan  yang
diberikan oleh bank
terhadap Dana Pihak
Ketiga.’

Capital Capital  Adequacy
Adequacy | Ratio adalah rasio
Ratio (X2) | kinerja bank yang
dapat digunakan

dalam
mengukur
kecukupan ~ modal | car .
yang dimiliki bank | _ Modal . | Rasio
untuk menunjang . . 100%——

kegiatan atau Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
operasional bank
serta mengcover

kerugian dari seluruh
risiko usaha yang
dihadapi oleh bank.°

Total Total  pembiayaan

Pembiayaa | dalam penelitian ini

n (Xs) yaitu jumlah
pembiayaan  yang ) )
dikeluarkan oleh Jumlah Total Pembiayaan Nominal

bank syari’ah, baik
yang berprinsip bagi
hasil, jual beli, sewa
maupun jasa.!!

® Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2005), h. 86.

10 Dendawijaya Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 20°0), h. 59.

11 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015),
h. 80.
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data-data
yang relevan bagi penelitian. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik studi dokumentasi. Teknik studi dokumentasi adalah
menyelidiki rekaman-rekaman data yang telah berlalu. Dalam penelitian ini
digunakan teknik pengumpulan data secara studi dokumentasi dengan pengumpulan
data dalam bentuk data elektronis yaitu laporan tahunan yang diperoleh mellaui OJK
yang telah dipublikasikan.

Sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu
daftar dokumen yang berfungsi mengumpulkan data dengan cara melihat atau
menilai data-data historis atau data masa lalu yaitu berupa laporan tahunan, berupa
laporan rasio keuangan dan laporan kegiatan BPRS di Indonesia mulai periode 2014-

2022 yang dipubikasikan oleh OJK.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan
dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu. Dalam
penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena menganalisis data yang berupa
angka-angka. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik statistik dalam statistic
parametric, dengan analisis regresi linear berganda. Hal ini dilakukan karena data

berskala rasio, diasumsikan berdistribusi normal, jumlah sampel besar, serta bersifat



o1

memiliki keterkaitan suatu variabel bebas dengan variable terikat.'? Untuk menguji
model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih dari dua variabel terhadap
variabel dependent.

Adapun model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y = a+P1 Xe+B2Xo+PsXs+e

Keterangan :
Y = Non Perfoming Financing
X1 = Financing to Deposit Ratio
Xo = Capital Adequacy Ratio
Xz = Total Pembiayaan

e = Pengganggu (error)

3.8 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisi regresi,

maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi pengujian:

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual berdistribusi normal.® pengujian pada uji normalitas dapat

dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

12 Reswanda, Wenda Wahyu, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequecy Ratio,
Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing Financing Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pada
PT BPRS Lantabur Jombang” (Jurnal, Fakultas EKonomi Universitas Widyatama Narotama Surabaya,
2015)

13 Azuar Dan Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu-limu Bisnis,
Citapustaka Media Perintis, Bandung, 2013, h. 62.
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Jika signifikansi pada nilai
Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Jika
signifikansi pada nilai Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka data berdistribusi

normal.*

3.8.2 Uji Multikoliniearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linear. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation
Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel
independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. Multikolinearitas
terjadi jika nilai tolerance = 0.10 atau sama dengan VIF - 10. Jika nilai VIF tidak ada
yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinearitas yang terjadi tidak

berbahaya (lolos uji multikolinearitas).*®

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi

yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.®

14 Reswanda, Wenda Wahyu, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequecy Ratio,
Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing Financing Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pada
PT BPRS Lantabur Jombang” (Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama Narotama Surabaya,
2015).

15 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 67.

16Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian ............cc.ccoceeveenee. .. h. 171.
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Ada beberapa metode statistik yang dapat digunakan untuk uji
heteroskedastisitas, seperti halnya uji Glejser. Dalam penelitian ini, peneliti dalam
menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan menggunakan uji
Glejser. Pada uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser ini, apabila nilai Sig.
(signifikansi) dari seluruh variabel penjelas nilai probabilitas signifikan secara
statistik (p > 0,05), maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Sebaliknya, terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya

<0,05Y

3.8.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi menjelaskan bahwa persamaan regresi yang baik adalah yang

tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan
tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi
baru timbul jika ada korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t
(berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran
dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:*®

a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2).

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 <

DW < +2.

c. Terjadi autokorelasi negatif, jika DW di atas +2 atau DW > +2.

17 Eng. Yeri Sutopo dan Achmad Slamet, Statistik Inferensial, (Yogyakarta: ANDI, 2017), h.
115.
18 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Bandung: PT.Rafika, 2016), h. 97.
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3.9 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian statistik sehingga relatif
mendekati suatu kebenaran yang diharapkan. Dengan demikian, orang lebih mudah
menerima suatu penjelasan pengujian, samapai sejauh mana hipotesis penelitian
diterima atau ditolak.®
3.9.1 Ujit
Uji signifikansi parsial atau individual adalah untuk menguji apakah suatu
variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel tidak bebas.?° Pengujian ini
dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t pada tingkat o yang digunakan
(penelitian ini menggunakan tingkat o sebesar 5%). Analisis didasarkan pada
perbandingan antara signifikan t dengan nilai signifikansi 0,05, di mana syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut:?*
a. Jika signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel
independennya berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima yaitu variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

392 UjiF
Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel

bebas yaitu Xi, X2, Xs, untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau

19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
Serta Ilmu-1lmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 82.

2 Syharyanto dan Purwanto SK, Statistik untuk Ekonomi dan Keungan Modern, (Jakarta:
Salemba Empat, 2004), h. 508.

21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
Serta lImu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 174.
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keragaman variabel tidak bebas Y. Uji global juga dimaksudkan untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas memiliki koefisien regresi sama dengan nol.?
Pengujian ini dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat o
yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat o sebesar 5%). Analisis
didasarkan pada pembandingan antara nilai signifikansi 0,05 di mana syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut:%

a. Jika signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-variabel

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima yaitu variabel-variabel secara

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Besarnya koefisien determinasi berkisar
antara angka 0 sampai dengan 1, besar koefisien determinasi mendekati angka 1,

maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.?*

22 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Bandung: PT.Rafika, 2016), h. 523.

23 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian ................cccceeevevnnne. .. h. 175.

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Edisi 9),
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), h. 56.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri
dari Financing to Deposit Ratio, Capital Adequency Ratio, Total Pembiayaan dan
Non Performing Financing periode Januari 2014 sampai Desember 2022.
4.1.1 Variabel Financing to Deposit Ratio

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan. Rasio ini menggambarkan sejauh mana simpanan
digunakan untuk pemberian pinjaman. Rasio FDR yang tinggi menunjukkan bahwa
suatu bank memberikan pinjaman seluruh dananya atau relatif tidak likuid.
Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan

kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.!

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Variabel FDR
N Valid 108
Missing 0
Mean 117.2220
Minimum 103.38
Maximum 135.68

Sumber: Output SPSS, 2023
Rata-rata FDR selama periode Januari 2014 sampai Desember 2022 sebesar
117.2220%. FDR paling rendah berada pada periode Desember 2021 yaitu sebesar
103.38%, sedangkan FDR BPRS di Indonesia paling tinggi berada pada periode

Juni 2015 yaitu sebesar 135.68%.

Lulius R. Latumaerissa, Manajemen Bank Umum, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h.
96.
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4.1.2 Variabel Capital Adequency Ratio

Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank
atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan
kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga. Kecukupan
modal merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan
menampug resiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan modal CAR vyaitu
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap

bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang menurut risiko

(ATMR).?
Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Variabel CAR
N Valid 108
Missing 0
Mean 22.6081
Minimum 17.99
Maximum 33.26

Sumber: Output SPSS, 2023

Rata-rata CAR selama periode Januari 2014 sampai Desember 2022 sebesar
22.6081%. CAR paling rendah berada pada periode Desember 2019 yaitu sebesar
17.99%, sedangkan CAR BPRS di Indonesia paling tinggi berada pada periode

November 2020 yaitu sebesar 33.26%.

4.1.3 Variabel Total Pembiayaan
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak

lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri

2Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 295.



58

maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Total
pembiayaan yaitu jumlah keseluruhan produk yang di salurkan oleh perbankan

kepada nasabahnya.®

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif VVariabel Total Pembiayaan
N Valid 108
Missing 0
Mean 8584199.2315
Minimum 4422674.00
Maximum 14448275.00

Sumber: Output SPSS, 2023

Rata-rata total pembiayaan selama periode Januari 2014 sampai Desember
2022 sebesar Rp 8.584.199.2315. Total pembiayaan paling rendah berada pada
periode Januari 2014 yaitu sebesar Rp 4.422.674, sedangkan total pembiayaan
BPRS di Indonesia paling tinggi berada pada periode Desember 2022 yaitu sebesar

Rp 14.448.275.

4.1.4 Variabel Non Performing Financing
Rasio NPF merupakan salah satu indikator dalam menilai kinerja bank Syariah,
rasio NPF digunakan untuk mengukur proporsi pembiayaan bermasalah terhadap

total pembiayaan.* Tingginya nilai NPF menunjukan indikator gagalnya perbankan

3M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Jakarta: Alfabeta, 2012), h.
42,

4Lampiran Surat Edaran N0.9/29/DPbS tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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tersebut dalam mengelola dana yang disalurkan pada masyarakat untuk usaha yang

dapat mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri.®

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif VVariabel NPF
N Valid 108
Missing 0
Mean 9.0163
Minimum 591
Maximum 11.80

Sumber: Output SPSS, 2023

Rata-rata NPF selama periode Januari 2014 sampai Desember 2022 sebesar
9.0163%. NPF paling rendah berada pada periode Desember 2022 yaitu sebesar
5.91%, sedangkan NPF BPRS di Indonesia paling tinggi berada pada periode Juli

2018 yaitu sebesar 11.80%.

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi,
maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi pengujian:
4.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah untuk menguji apakah model regresi variabel
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Pengujian pada uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji statistic non

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika signifikansi pada nilai Kolmogorov-

SRindang Nuri Isnaini Nugrohowati dan Syafrildha Bimo, "Analisis Pengaruh Faktor
Internal..., h. 43.
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Smirnov < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Jika signifikansi pada nilai

Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 108

Mean OE-7
Normal Parameters®*®  Std.

Deviation 1.08212889
Most Extreme ADsolute 108
Differences Positive .108

Negative -.078
Kolmogorov-Smirnov Z 1.120
Asymp. Sig. (2-tailed) 163

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS, 2023

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. kolmogorov-smirnov

sebesar 0,163 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling

berhubungan secara linear. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance

Inflation Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF

tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa model tidak terdapat

gejala multikolinearitas, atau multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos

uji multikolinearitas).
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Collinearity
Statistics
Tolerance| VIF
X1 .352 2.845
1 X2 .881 1.135
X3 327 3.062

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS, 2023

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ke tiga variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa model tidak terdapat gejala multikolinearitas atau

lolos uji multikolinearitas.

4.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, apabila nilai Sig. (signifikansi) dari
seluruh variabel independen nilai probabilitas signifikan secara statistik (p > 0,05),
maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. ~ Sebaliknya, terjadi  heteroskedasitas apabila nilai

signifikansinya < 0,05.



62

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.614 1.867 1.935 .056
X1 -.023 014 -279| -1.715 .089
1 X2 025 022 116 1.129 .262
X3 ories 000 _288| -1.711] 000

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS, 2023

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai sig. semua variabel > 0,05, maka dapat

dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.

4.2.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Durbin-Watson

1 .298°

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS, 2023

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 0,298 yang
berarti nilai Durbin Watson berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak ada autokorelasi pada penelitian ini.



4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi
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linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan

hubungan antar variabel dan juga untuk menunjukkan arah hubungan antar variabel

dependen dengan variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.9
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.731 3.234 6.410 .000
; X1 -.052 024 -296| -2.222 028
X2 -.127 .039 -275| -3.273 .001
X3 -3.149E-007 .000 -640| -4.635 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS, 2023

Y = a+P1 X+ P2Xo+PsXs+e
Y = 20,731 -0,052 X1—-0,127 X>—0,0003149 X3 + ¢
Keterangan :

Y = Non Performing Financing

X1 = Financing to Deposit Ratio

X2 = Capital Adequacy Ratio

X3 = Total Pembiayaan

e = Pengganggu (error)
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Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 20,731, artinya tanpa adanya variabel Financing to
Deposit Ratio (X1), Capital Adequacy Ratio (X2) dan Total Pembiayaan
(X3), maka variabel Non Performing Financing (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 2073,1%.

2. Nilai koefisien beta variabel Financing to Deposit Ratio (X1i) sebesar -
0,052, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X; mengalami
peningkatan satu satuan, maka variabel Non Performing Financing () akan
mengalami penurunan sebesar 5,2%.

3. Nilai koefisien beta variabel Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar -0,127,
jika nilai variabel lain konstan dan variabel X, mengalami peningkatan satu
satuan, maka variabel Non Performing Financing (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 12,7%.

4. Nilai koefisien beta variabel Total Pembiayaan (X3) sebesar -0,0003149,
jika nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan satu
satuan, maka variabel Non Performing Financing (Y) akan mengalami

peningkatan sebesar 0,03149%.

4.4 Hasil Uji Hipotesis
4.4.1 Hasil Uji t
Uji statistik t pada dasarnya menunujukkan seberapa besar pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
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dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikansi

yang dibandingkan dengan nilai a (5 %) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai t hitung >t tabel atau sig < a maka HO ditolak artinya Ha diterima.

2. Jika nilai t hitung <t tabel atau sig > a. maka HO diterima artinya Ha ditolak.

Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.731 3.234 6.410 .000
; X1 -.052 024 -296| -2.222 028
X2 -127 .039 -275| -3.273 .001
X3 -3.149E-007 .000 -640 -4.635 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS, 2023

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial pada

adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji t pada variabel Financing to Deposit Ratio (X1) diperoleh nilai t

hitung sebesar 2.222 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,983 dan nilai sig.

0,028 lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya

Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming

Financing BPRS di Indonesia.

Hasil uji t pada variabel Capital Adequacy Ratio (Xz) diperoleh nilai t hitung

sebesar 3.273 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,983 dan nilai sig. 0,001

lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Capital

Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming Financing BPRS di

Indonesia.
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3. Hasil uji t pada variabel Total Pembiayaan (X3) diperoleh nilai t hitung
sebesar 4.635 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,983 dan nilai sig. 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Total
Pembiayaan berpengaruh terhadap Non Perfoming Financing BPRS di
Indonesia.

4.4.2 Hasil Uji F
Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas yaitu X1, X2 Xn, untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau
keragaman variabel tidak bebas Y. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan
melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5 %) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Jikanilai F hitung > F tabel atau sig < a maka HO ditolak artinya Ha diterima.

2. Jikanilai F hitung < F tabel atau sig > oo maka HO diterima artinya Ha ditolak.

Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 68.115 3 22.705 18.846 .000°
1 Residual 125.297 104 1.205
Total 193.412 107

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Output SPSS, 2023

Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 18.846 lebih besar
dari nilai F tabel yaitu 2,692 dan nilai sig. yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka

HO ditolak dan Ha diterima, artinya Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy
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Ratio dan Total Pembiayaan berpengaruh secara simultan Non Perfoming

Financing BPRS di Indonesia.

4.4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen, karena jika nilai R? kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependennya amat terbatas.

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square| Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 5932 352 .333 1.09763

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Output SPSS, 2023

Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,333 atau
33,3%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio
dan Total Pembiayaan mampu menjelaskan variabel Non Perfoming Financing
BPRS di Indonesia sebesar 33,3%, sedangkan sisanya yaitu 66,7% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Non Perfoming Financing
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh
secara negatif terhadap Non Perfoming Financing BPRS di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Financing to Deposit Ratio maka Non
Perfoming Financing akan mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat Financing to Deposit Ratio maka Non Perfoming Financing akan
mengalami peningkatan. Seperti yang terjadi pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 2020
rasio FDR mengalami penurunan, sedangkan rasio NPF mengalami peningkatan.
Pada tahun 2018, 2019, dan 2022 rasio FDR mengalami peningkatan, sedangkan
rasio NPF mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Euis
Rosidah,® yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap Non Performing Financing. Rasio FDR berpengaruh negatif
karena melambatnya dana pihak ketiga yang disalurkan sehingga NPF menjadi
kecil, melambatnya penyaluran dana ini dikarenakan prinsip-prinsip kehati-hatian
diterapkan dalam perbankan syariah dalam menentukan calon debitur yang benar-

benar dapat menjaga dana yang di salurkan.

®Euis Rosidah, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Non Performing Financing
Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Akuntansi Vol 12, Nomor 2, Juli — Desember 2017, h. 133.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka
Ambara Harci Putranta,” yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap NPF. Hal tersebut menunjukkan seiring meningkatnya
penyaluran pembiayaan oleh pihak bank, belum tentu mengindikasikan terjadinya
pembiayaan bermasalah. Sebab dalam menyalurkan pembiayaan pihak perbankan
telah mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh pihak regulator, guna mengantisipasi
terjadinya pembiayaan bermasalah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elsa
Ayu Amelia,® yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh
positif terhadap Non Performing Financing. Hal tersebut dikarenakan semakin
tinggi rasio FDR menandakan bahwa semakin besar pembiayaan yang disalurkan,
sehingga akan berdampak pada meningkatnya rasio NPF yaitu pembiayaan

bermasalah.

4.5.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Perfoming Financing
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh

secara negatif terhadap Non Perfoming Financing BPRS di Indonesia. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Capital Adequacy Ratio maka Non

Perfoming Financing akan mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya, semakin

"Eka Ambara Harci Putranta, “Pengaruh Faktor-Faktor Internal Perbankan Terhadap Non
Performing Financing Pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Riset Manajemen, VOL. 6, No. 2, Juli
2019, h. 126.

8Elsa Ayu Amelia, “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Inflasi dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah Periode
2015-2017”, Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Vol. 8, No. 1, Juni 2019, h. 15.
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rendah tingkat Capital Adequacy Ratio maka Non Perfoming Financing akan
mengalami peningkatan. Seperti yang terjadi pada tahun 2015 dan 2017 rasio CAR
mengalami penurunan, dan rasio NPF mengalami peningkatan. Pada 2022 rasio
CAR mengalami peningkatan, dan rasio NPF mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Ambara
Harci Putranta,® yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan
terhadap NPF. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecukupan modal merupakan
faktor penting dalam meminimalisir risiko kredit. Semakin besar jumlah kecukupan
modal yang dimiliki suatu bank, maka peluang untuk terjadinya pembiayaan
bermasalah semakin kecil, sebab rasio kecukupan modal (CAR) sebagai salah satu
alternatif penyangga kerugian yang terjadi dalam bank tersebut.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Doni
Hari Prastyo dan Saiful Anwar,'® yang menyatakan bahwa variabel CAR tidak
memiliki pengaruh terhadap NPF. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecukupan
modal merupakan faktor penting dalam meminimalisir risiko kredit. Semakin besar
jumlah kecukupan modal yang dimiliki suatu bank, maka peluang untuk terjadinya
pembiayaan bermasalah semakin kecil, sebab rasio kecukupan modal (CAR)
sebagai salah satu alternatif penyangga kerugian yang terjadi dalam perbankan

tersebut.

°Eka Ambara Harci Putranta, “Pengaruh Faktor-Faktor Internal Perbankan..., h. 126.

Doni Hari Prastyo dan Saiful Anwar, “Pengaruh Inflasi, GDP, CAR, dan FDR Terhadap Non
Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan
Sosial (EMBISS), Vol 1 No 4 Agustus 2021, h. 360.
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4.5.3 Pengaruh Total Pembiayaan terhadap Non Perfoming Financing Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Pembiayaan berpengaruh secara
negatif terhadap Non Perfoming Financing BPRS di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Total Pembiayaan maka Non
Perfoming Financing akan mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat Total Pembiayaan maka Non Perfoming Financing akan mengalami
peningkatan. Seperti yang terjadi pada tahun 2018, 2019, 2021, dan 2022 total
pembiayaan mengalami peningkatan, sedangkan rasio NPF mengalami penurunan.
Dalam menyalurkan dana kepada masyarakat BPRS di indonesia menggunakan
beberapa akad, yaitu akad mudharabah, akad musyarakah, akad murabahah, akad
istishna, akad ijarah, akad gard dan multijasa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisya Dwi
Fazriani dan Rimi Gusliana Mais,!* yang menyatakan bahwa pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan murabahah berpengaruh negatif terhadap NPF. Hal
ini dapat disebabkan karena Capacity atau kemampuan nasabah dalam melakukan
pembayaran lancar atau baik, sehingga dapat meminimalisir risiko kredit macet.
Selain faktor kemampuan nasabah dalam melalukan pembayaran lancar, pihak bank
juga melakukan analisis pembiayaan untuk mendapatkan nasabah yang layak
diberikan pembiayaan, dengan demikian akan berdampak pada menurunnya

pembiayaan bermasalah.

HAnisya Dwi Fazriani dan Rimi Gusliana Mais, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah Terhadap Return On Asset Melalui Non Performing Financing
Sebagai Variabel Intervening (Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Diotoritas Jasa
Keuangan)”, Jurnal Akuntansi dan Manajemen Vol 16 No. 01 April 2017, h. 25-26.



72

Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh
bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh
calon nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah
akan memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak (feasible).
Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan untuk mencegah secara dini
kemungkinan terjadinya default oleh nasabah atau pembiayaan bermasalah.
Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank
syariah dalam mengambil keputusan untuk menyetujui atau menolak permohonan
pembiayaan, dengan analisis yang baik akan menghasilkan keputusan yang tepat.
Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai
acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan
nasabah.!?

Dampak kelayakan sangatlah berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan
kepada nasabah. Dalam hal ini, kelayakan ini menjadi tolak ukur oleh pihak bank
untuk memberikan kepastian layak atau tidaknya permohonan pembiayaan yang
diajukan oleh pihak nasabah kepada pihak bank. Adapun dampak kelayakan
terhadap pemberian pembiayaan yakni kelayakan ini berdampak positif bagi pihak
bank sebab dengan adanya kelayakan ini pihak bank dapat menilai setiap
permohonan nasabah, apakah dia layak diberikan pembiayaan atau tidak. Maka dari
itu sebelum pembiayaan diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa

pembiayaan yang akan diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut

2Amiruddin K, “Kelayakan Nasabah dalam Pemberian Pembiayaan Kredit Kepemilikan
Rumah Pada Kantor Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Investama Mega Bakti Makassar”, AL-
MASHRAFIYAH: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan Syariah, Volume 2, Nomor 2,
Oktober 2018, H. 64.
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diperoleh dari hasil penilaian untuk mengetahui layak atau tidaknya diberikan

pembiayaan.?

Bbid, h. 75.



5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio terhadap Non Perfoming
Financing sebesar 5,2%. Serta hasil uji t pada variabel Financing to Deposit
Ratio (X1), menunjukkan nilai sig. 0,028 lebih kecil dari 0,05, maka
Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming Financing
BPRS di Indonesia.

Pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Non Perfoming
Financing sebesar 12,7%. Serta hasil uji t pada variabel Capital Adequacy
Ratio (X2), menunjukkan nilai sig. 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Capital
Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming Financing BPRS di
Indonesia.

Pengaruh variabel Total Pembiayaan terhadap Non Perfoming Financing
sebesar 0,03149%. Serta hasil uji t pada variabel Total Pembiayaan (Xs),
menunjukkan nilai sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Total Pembiayaan
berpengaruh terhadap Non Perfoming Financing BPRS di Indonesia.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,333 atau 33,3%. Nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri

dari Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Total

74



75

Pembiayaan mampu menjelaskan variabel Non Perfoming Financing BPRS
di Indonesia sebesar 33,3%, sedangkan sisanya yaitu 66,7% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka

diajukan beberapa saran:

1.

Bagi akademik, dengan adanya penelitian yang dilakukan ini baiknya dapat
dijadikan referensi dalam kegiatan belajar dan mengajar maupun dalam
melakukan penelitian selanjutnya, mengenai pembiayaan pada bank syariah
yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkenaan tentang Financing To
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Total Pembiayaan.

Bagi Praktisi khususnya BPRS dalam hal Financing To Deposit Ratio,
Capital Adequacy Ratio, dan Total Pembiayaan terbukti dapat mempengaruhi
Non Perfoming Financing BPRS di Indonesia. Oleh karena itu, sangat
diperlukan sekali upaya peningkatan kinerja dari pihak BPRS tersebut untuk
lebih meningkatkan kembali jumlah pembiayaan yang disalurkannya karena
semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan akan memberikan
keuntungan yang semakin besar pula.

Bagi peneliti selanjutnya agar kiranya bisa lebih dalam dan luas lagi
mengenai permasalahan pada aspek diatas. Tambahkan variabel yang sejalan

seperti, return on assets, biaya operasional pendapatan operasional dan lain
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sebagainya agar bisa memperkuat lagi pembahasan yang ada dengan berbagai

aspek-aspek didalamnya.



